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Isolasi Brucella abortus dari cairan higroma dan susu 
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ABSTRAK: Brucella abortus merupakan salah satu bakteri penyebab keguguran pada ternak sapi. Sampel cairan higroma dan 

susu digunakan untuk screening keberadaan bakteri B. abortus dari ternak yang dicurigai menderita brucellosis. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memperoleh bakteri B. abortus dari sampel cairan higroma dan susu. Total 36 sampel cairan 

higroma dan susu diperoleh dari NTT dan Jawa barat. Sampel ditumbuhkan dalam media TSB dan TSA dengan CO2 5 %. 

Hasil pemeriksaan menunjukkan morfologi koloni bakteri bulat, halus dan permukaan convex, hasil pewarnaan Gram 

menunjukkan bakteri gram negatif, coccobacillus dan memiliki kecenderungan sendiri-sendiri ataupun berpasangan. Uji 

biokimiawi katalase dan  oksidase menunjukkan hasil positif, sedangkan uji sitrat negatif.  Bakteri memerlukan penambahan 

5% CO2 dalam pertumbuhannya, memiliki kemampuan memproduksi H2S, dan urease serta  tumbuh dengan keberadaan Basic 

Fuchin, tetapi tidak tumbuh di zat warna Thionin. Bakteri yang tumbuh tersebut diidentifikasi sebagai B. abortus.Total isolat 

B. abortus yang diperoleh pada penelitian ini adalah 16 isolat dari 36 sampel cairan higroma dan susu. 

Kata kunci: 

isolasi, Brucella abortus, cairan higroma, susu  

■ PENDAHULUAN 

Bakteri Brucella abortus merupakan salah satu bakteri yang 

menyebabkan keguguran pada ternak (Quinn et al, 2002; 

Dereje et al, 2018). Penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

Brucella sp. disebut brucellosis. Secara klinis keberadaan 

bakteri ini  ditandai dengan abortus, retensi plasenta, 

orchitis, eididimitis, dan architis, namun hal tersebut jarang 

terjadi. Penyebaran bakteri dapat terjadi melalui ekskresi 

bakteri dari kotoran uterus dan susu.  Selain itu manifestasi 

atau indikator umum di beberapa negara tropis adanya 

infeksi brucellosis adalah cairan higroma pada persendian 

(OIE, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

bakteri B. abortus dari cairan higroma dan susu. 

■ BAHAN DAN METODE  

Total sampel yang digunakan pada penelitian sebanyak 36 

sampel. Sampel diperoleh dari ternak sapi yang dicurigai 

menderita brucellosis di wilayah Belu dan TTU, Nusa 

Tenggara Timur dan Bogor,  Jawa barat (Tabel 1). Teknik 

isolasi bakteri B. abortus dilakukan secara konvensional. 

Cairan higroma dimasukkan ke dalam  tabung berisi media 

Tryptic Soy Broth (TSB) dengan penambahan Fetal Calf 

Serum (FCS) dan Brucella selective supplement. 

Selanjutnya sampel diinkubasi pada suhu 37 °C selama 3 - 5 

hari di inkubator CO2. Setelah terlihat kekeruhannya maka 

bakteri dikultur pada media yang mengandung Triptic Soy 

Agar (TSA) dan Brucella selective supplement dan 

diinkubasi selama 3 - 5 hari di inkubator CO2. Isolasi 

dilakukan berdasarkan metode Alton et al. (1988) dan OIE 

(2016). Selanjutnya dilakukan identifikasi bakteri  meliputi 

morfologi koloni, pewarnaan Gram dan uji biokimiawi 

(oksidase, katalase dan uji sitrat), biotyping isolat terhadap 

penggunaan CO2, produksi H2S, aktifitas urease, 

pertumbuhan pada zat warna Basic fuchsin dan Thionin. 

 

Tabel 1. Sampel cairan higroma, dan susu pada penelitian 

No Sampel Lokasi sampel Jumlah 

1 Cairan Higroma Belu dan TTU, NTT 20 

2 Susu Bogor, Jawa Barat 16 

Jumlah 36 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nusa Tenggara Timur (NTT) dan Jawa Barat merupakan 

daerah dengan populasi sapi yang relatif tinggi. 

Berdasarkan data Statistik Peternakan dan Kesehatan 

Hewan 2016 diketahui bahwa  jumlah sapi potong di NTT 

tahun 2016 sebanyak  930.997 ekor, dan jumlah sapi perah 

di Jawa Barat 119.287 ekor. Pemilihan sampel di daerah 

Jawa barat berdasarkan ternak mempunyai riwayat 

keguguran, sedangkan  sampel dari NTT berdasarkan 
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adanya pembesaran bagian lutut pada ternak sapi. Tingkat 

kejadian brucellosis di Belu, NTT menunjukkan prevalensi 

mencapai 14,9% (Lake, 2010). Pada kasus brucellosis 

kronis dapat terjadi radang persendian kaki yang biasanya 

akan terakumulasi cairan higroma. Penelitian ini, bakteri 

yang terisolasi sebagai B. abortus memiliki karakteristik 

yaitu morfologi koloni bulat, halus,licin, permukaan convex 

dan seperti setetes madu. Pewarnaan gram menunjukkan 

bakteri gram negatif, coccobacillus dan memiliki 

kecenderungan sendiri-sendiri ataupun berpasangan. Uji 

biokimiawi katalase dan oksidase menunjukkan hasil 

positif, sedangkan uji sitrat negatif.  Bakteri memerlukan 

penambahan 5% CO2 dalam pertumbuhannya, memiliki 

kemampuan memproduksi H2S, dan urease serta  tumbuh 

dengan keberadaan Basic Fuchin, tetapi tidak tumbuh di zat 

warna Thionin. 
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Gambar 1 Jumlah isolat Brucella abortus dari sampel cairan 

higroma dan susu. 

  Berdasarkan Gambar 1 isolat bakteri B. abortus yang 

diperoleh dari 20 sampel cairan higroma sebanyak 16 isolat. 

Sedangkan 16 sampel susu yang dilakukan analisis tidak 

diperoleh isolat bakteri B. abortus. Hasil penelitian ini 

sesuai pada penelitian dengan sampel susu dimana tidak 

didapatkannya isolat, tetapi isolat diperoleh dari membran 

dan liver fetus (Manthew et al, 2015). Studi  pada 10 

sampel cairan higroma diperoleh 10 isolat B. abortus (Chisi 

et al, 2017). Higroma merupakan salah satu sampel pilihan 

yang dapat digunakan dalam studi bakteriologi (Sanogo et 

al, 2013).  Hasil penelitian lain didapatkannya 17 isolat B. 

abortus dari 360 sampel susu dan darah (Md. Sadequ  et al, 

2018), dan 11 isolat dari 217 sampel susu (Denis et al, 

2015).  Penelitian dengan sampel higroma dan susu pada 

hewan kerbau menunjukkan hasil negatif, tetapi isolat 

diperoleh dari sampel plasenta dan organ fetus (Kirit et al, 

2017). Beberapa kemungkinan yang menyebabkan sampel 

susu tidak diperoleh isolat karena jumlah bakteri dalam 

sampel terlalu rendah, volume susu saat inokulasi atau 

kultur sedikit, eskresi bakteri dalam susu bersifat 

intermitent, faktor transportasi selama pengambilan sampel 

dan penyimpanan (Alton et al, 1988; Jennifer et al, 2012). 

■ SIMPULAN 

Hasil isolasi 36 sampel cairan higroma dan susu diperoleh 

16 isolat bakteri B. abortus dari sampel cairan higroma. 
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